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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi tidak jauh dari informasi yang akurat dan terpercaya. Cara untuk 
mendapatkan informasi yang akurat adalah dengan menguraikan penemuan pengetahuan di 
dalam database yang disebut dengan data mining. Metode apriori adalah salah satu bagian 
dari data mining yang dapat menemukan pola frekuensi tinggi yang terdapat pada item-item 
di dalam database. Metode apriori dilakukan pada masalah kecepatan download, upload. 
Dalam percobaan ini metode apriori digunakan untuk mendapatkan frekuensi nilai upload 
dan download yang sering diakses oleh mahasiswa maupun dosen di universitas 
muhammadiyah jember di setiap fakultas. Database penggunaan internet dikategorikan 
menjadi persentase kemudian diolah menggunakan algoritma apriori sehingga menghasilkan 
kategori bandwith yang sering diakses. Dengan begitu dapat ditentukan bandwith yang 
terpakai. Dari hasil ujicoba, Fakultas Hukum, Ekonomi, Teknik, FKIP, Fisipol, Pertanian, 
Pascasarjana, Lab, My Access, dan Unmuhnet memiliki rekomendasi untuk pengurangan 
bandwith, sedangkan Fakultas Ilmu Kesehatan, Psikologi, dan Puslab memiliki rekomendasi 
untuk penambahan bandwith. 

Kata kunci: Apriori, penggunaan internet, Management bandwit. 

ABSTRACT 

Technological advances are not far from accurate and reliable information. The way to get 
accurate information is to describe the discovery of knowledge in a database called data 
mining. A priori method is one part of data mining that can find the high frequency patterns 
contained in items in the database. A priori method is performed on the problem of download 
speed, upload. In this experiment, a priori method is used to obtain the frequency of upload 
and download values that are often accessed by students and lecturers at muhammadiyah 
jember university in every faculty. Internet usage databases are categorized into percentages 
then processed using an a priori algorithm to generate frequently accessed bandwidth 
categories. That way can be determined the bandwidth used. From the test results, the 
Faculty of Law, Economics, Engineering, FKIP, Fisipol, Agriculture, Graduate, Lab, My 
Access, and Unmuhnet have recommendations for bandwidth reduction, while the Faculty of 
Health Sciences, Psychology and Puslab have recommendations for additional bandwidth. 
Keywords:Apriori , using internet, Management bandwith. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi, untuk 
informasi yang akurat dan terpercaya sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemanfaatan data yang ada di dalam sistem 
informasi untuk menunjang kegiatan 
pengambilan keputusan tidak cukup hanya 
mengandalkan data operasional saja, 
diperlukan suatu analisis data untuk menggali 
potensi-potensi yang ada. 

Pengambilan keputusan berusaha 
untuk memanfaatkan gudang data yang sudah 
dimiliki untuk menggali informasi  yang 
berguna membantu pengambilan keputusan. 
Hal ini  mendorong munculnya cabang ilmu 
baru untuk mengatasi masalah penggalian 
informasi atau pola yang penting atau menarik 
dari data dalam jumlah besar, yang disebut 
dengan data mining. 

Perguruan tinggi saat ini dituntut untuk 
memiliki keunggulan bersaing dengan 
memanfaatkan semua sumber daya yang 
dimiliki. Diketahui mulai tahun 2014 
Universitas Muhammadiyah Jember memiliki 
10 Fakultas. Pada tiap-tiap Fakultas memiliki 
perbedaan kebutuhan internet yang beragam, 
sehingga perlu dilakukan analisa kebutuhan 
bandwith sesuai dengan fakultas yang ada di 
Universitas Muhammadiyah Jember 

Kekurangan dalam management 
bandwith  ini adalah pembatasan jumlah 
bandwith  yang sangat berpengaruh pada 
kecepatan penggunaan internet pada 
pengguna. Selama ini belum pernah diketahui 
strategi khusus untuk penggunaan internet 
oleh mahasiswa dan karyawan universitas 
muhammadiyah jember untuk mengatasi 
masalah tersebut. Sehingga dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mencari strategi khusus 

dengan pencarian pola asosiasi pada kegiatan 
management bandwith. Oleh karena itu  tugas 
akhir ini disusun dengan judul Implementasi 
Data Mining Untuk Pencarian Pola Asosiasi 
Penggunaan Internet Universitas 
Muhammadiyah Jember Menggunakan 
Algoritma Apriori. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang di 
jelaskan diatas  dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses penerapan data 

mining untuk menemukan pola 
pengguna internet di Universitas 
Muhammadiyah Jember? 

2. Bagaimana penerapan algoritma apriori 
untuk mencari pola asosiasi 
penggunaan internet di Universitas 
Muhammadiyah Jember? 

3. Bagaimana membangun aplikasi data 
mining menggunakan algoritma 
apriori? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pola asosiasi yang 

dihasilkan berkaitan dengan data 
pengguna internet yang belum 
diketahui sebelumnya. 

2. Mengetahui penerapan algoritma 
apriori untuk mencari pola asosiasi 
penggunaan internet di Universitas 
Muhammadiyah Jember. 

3. Membangun aplikasi data mining 
menggunakan algoritma apriori. 
 

1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat diantaranya: 
1. Menghasilkan pola asosiasi yang 

dihasilkan berkaitan dengan data 
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penggunaan internet sehingga 
membantu dalam management 
bandwith di universitas 
muhammadiyah jember. 

2. Mengetahui hubungan item set  terbaik 
dari hasil data mining untuk tahapan 
kegiatan management bandwith 
Universitas Muhammadiyah Jember 

1.5  Batasan Masalah 
1. Data yang digunakan adalah data 

penggunaan internet di Universitas 
Muhammadiyah Jember dengan lokasi 
titik router disetiap pengajaran. 

2. Data set yang digunakan adalah data 
penggunaan internet, berupa download, 
upload, dan average setiap jam dengan 
jumlah 865 dataset. 

3. Metode yang digunakan adalah metode 
algoritma Apriori. 

4. Dalam penelitian ini pengambilan data 
dilakukan selama satu Minggu pada 
tanggal 9 juni 2016 sampai 16 juni 
2016. 

5. Output yang dihasilkan dari 
implementasi data mining ini berupa 
pola asosiasi penggunaan internet. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Data Mining 
2.1.1 Data Mining 
 Data mining adalah suatu istilah yang 
digunakan untuk menguraikan penemuan 
pengetahuan di dalam database. Data mining 
adalah proses yang menggunakan teknik 
statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan 
machine learning yang mengekstraksi dan 
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat 
dan  pengetahuan yang terakit dari berbagai 
database besar (turban, dkk. 2005). 
 
2.1.2 Proses Data Mining 

Pada bagian ini akan dijelaskan 
proses data mining yang terdiri dari 
beberapa tahap. 

 
 
 
 

 
 

Tahap-tahap data mining ada 6 yaitu: 
1. Pembersihan Data (data cleaning) 

Pembersihan data merupakan proses 
menghilangkan noise dan data yang tidak 
konsisten atau data tidak relevan. 

2. Integrasi data (data integration) 
Integrasi data merupakan penggabungan 
data dari berbagai database ke dalam satu 
database baru 

3. Seleksi data (data selection) 
Data yang ada pada database seringkali 
tidak semuanya dipakai, oleh karena itu 
hanya data yang sesuai untuk dianalisis 
yang akan diambil dari database. 

4. Transformasi data (Data Transformation) 
Data diubah atau digabung ke dalam format 
yang sesuai untuk diproses dalam data 
mining. 

5. Proses mining, 
Merupakan suatu proses utama saat 

metode diterapkan untuk menemukan 
pengetahuan berharga dan tersembunyi dari 
data. 
6. Proses mining, 

Merupakan suatu proses utama saat 
metode diterapkan untuk menemukan 
pengetahuan berharga dan tersembunyi dari 
data. 
7. Proses mining, 

Merupakan suatu proses utama saat 
metode diterapkan untuk menemukan 
pengetahuan berharga dan tersembunyi dari 
data. 

 
2.1.3 Tugas Data Mining 

Secara Umum Sebelum melakukan proses 
data mining, baiknya mengetahui terlebih 
dahulu apa yang bisa dilakukan oleh data 
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mining, agar apa yang dilakukan nantinya 
memang sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
serta menghasilkan sesuatu yang sebelumnya 
tidak diketahui dan bersifat baru serta 
bermanfaat bagi penggunanya sendiri 
(Prasetyo Eko, 2012).  

Pada dasarnya data mining mempunyai 
kegunaan serta tugas untuk 
mengspesifikasikan pola yang harus 
ditemukan dalam proses data mining. 

Secara Umum Sebelum melakukan 
proses data mining, baiknya mengetahui 
terlebih dahulu apa yang bisa dilakukan oleh 
data mining, agar apa yang dilakukan nantinya 
memang sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
serta menghasilkan sesuatu yang sebelumnya 
tidak diketahui dan bersifat baru serta 
bermanfaat bagi penggunanya sendiri 
(Prasetyo Eko, 2012).  

Pada dasarnya data mining mempunyai 
kegunaan serta tugas untuk 
mengspesifikasikan pola yang harus 
ditemukan dalam proses data mining. 
2.2 Algoritma apriori  

Algoritma apriori adalah algoritma paling 
terkenal untuk menemukan pola frekuensi 
tinggi. Pola frekuensi tinggi adalah pola-pola 
item di dalam suatu database yang memiliki 
support. Support adalah persentase kombinasi 
item- item dalam databasedi atas ambang batas 
tertentu yang disebut dengan istilah minimum 
support atau threshold. Threshold adalah batas 
minimum transaksi. 

Algoritma apriori dibagi menjadi 
beberapa tahap yang disebut iterasi. Diiterasi 
pertama ini, support dari setiap item dihitung 
dengan men-scan database. Setelah support 
dari setiap item didapat, item yang memiliki 
support lebih besar dari minimum support 
dipilih sebagai pola frekuensi tinggi dengan 
panjang 1 atau sering disingkat 1-itemset. 
Singkatan k-itemset berarti satu set yang 
terdiri dari k item.  

Iterasi kedua menghasilkan 2-itemset yang 
tiap set-nya memiliki dua item. Pertama dibuat 
kandidat 2-itemset dari kombinasi semua 1-
itemset. Lalu untuk tiap kandidat 2-itemset ini 
dihitung support-nya dengan men-scan 
database. 
2.3 Tinjauan Umum Tools Perancangan 

Sistem  
2.3.1 Flowchart Sistem  

Menurut Raymond Jr McLeod menyatakan 
bahwa System flowchart merupakan bagan 
yang menunjukkan arus pekerjaan secara 
keseluruhan dari sistem. Bagan ini 
menjelaskan urut-urutan dari prosedur-
prosedur yang ada di dalam sistem. 
2.3.2 UML (Unified Modeling Language) 

Unified Modelling Language adalah 
tujuan umum perkembangan, bahasa 
pemodelan di bidang rekayasa perangkat 
lunak , yang dimaksudkan untuk 
menyediakan cara standar untuk 
memvisualisasikan desain sistem.  
2.3.3 Diagram kontek Context Diagram) 

Diagram konteks adalah sebuah 
diagram sederhana yang menggambarkan 
hubungan antara proses dan entitas luarnya. 
2.3.4 DFD (Data Flow Diagram) 

DFD merupakan suatu model logika 
yang menggambarkan asal data dan tujuan 
data yang keluar dari sistem, serta 
menggambarkan penyimpanan data dan proses 
yang mentranformasikan data. 
2.4 Universitas Muhammadiyah Jember 

Universitas Muhammadiyah Jember 
merupakan salah satu Perguruan Tinggi milik 
Persyarikatan Muhammadiyah, Mulai tahun 
2014 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
JEMBER memiliki 10 Fakultas yaitu Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas 
Hukum, Fakultas psikologi, Fakultas 
Ekonomi, Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik, 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Fakultas Ilmu 
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Sosisal dan Politik, Akademi Pariwisata, dan 
program Pasca sarjana.  
2.5 PenelitianTerdahulu 
1. Fitrah rumaisa, S.T, M. Kom judul 
Penentuan association rule pada pemilihan 
program studi calon mahasiswa baru 
menggunakan algoritma apriori studi kasus 
pada universitas widyatama bandung  metode 
Metode algoritma apriori Mengetahui 
asosiation rule pemilihan program studi calon 
mahasiswa. 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 
Ada beberapa tahapan metodologi 

penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3.1 Metodelogi  Penelitian 

3.2 Metode Penelitian  
Ada beberapa tahapan metode 

penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

 
Gambar 3.2 Metode Penelitian 

PEMBAHASAN 

4.1 Praproses (cleaning) untuk pemilihan 
data 

Sebelum proses data mining dapat 
dilakukan, perlu adanya proses cleaning pada 
data set awal. Proses Cleaning mencakup 
antara lain membuang duplikasi data, 
memeriksa data yang inkonsisten, dan 
memperbaiki kesalahan pada data, seperti 
kesalahan cetak (tipografi). Jadi pemrosesan 
pendahuluan dan pembersihan data merupakan 
operasi dasar seperti penghapusan noise 
dilakukan.  
4.2 Implementasi Aplikasi Data Mining 

Rancangan aplikasi data mining 

diimplementasikan dalam 5 form. Form yang 

pertama Halaman menu, dimana terdapat 

beberapa menu seperti Input data, Input 

fakultas, Kategori Kecepatan dan Analisis. 

Form Input Data merupakan form untuk 

menambahkan data seperti nama fakultas dan 

besaran nilai download upload di tiap fakultas. 

Form Input fakultas yaitu untuk menambahkan 

nama fakultas yang berhubungan dengan data. 

Form kategori Kecepatan yaitu untuk 

menambahkan kategori dari download dan 

upload. Form analisis yaitu form yang terakhir 
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hasil dimana dari input minimum support 

(threshold) dan hasil perhitungan yang sudah 

melalui tahap proses akan ditampilkan.  

4.3 Tabel Rekapitulasi 

Tabel 4. 14 Tabel Rekapitulasi Rekomendasi 

Bandwith 

NO FAKULTAS ITEMSET % COUNT 

1 HUKUM D1, U1 5 22 
2 EKONOMI D2, U1 10 9 
3 TEKNIK D2, U2 10 10 
4 FKIP D1, U1 5 10 
5 FIKES D4 , U2 20 8 
6 FISIPOL D2, U1 10 9 
7 PERTANIAN D1, U1 5 9 
8 PSIKOLOGI D4 , U2 20 8 

9 
PASCA 
SARJANA D1, U1 5 11 

10 PUSLAB D4, U2 20 17 
11 LAB D2, U2 10 10 
12 MY ACCESS D1, U1 5 16 
13 UNMUHNET D2, U2 10 16 

Total 
 

CONFIDENT 
LIMIT 

Sekarang 
(MB) 

Rekom
endasi 
Bandwi
th (MB) 

selisi
h 

73.33% 4 1,6 2,4 
75% 0,5 0,4 0,1 

52.63% 25 20 5 
90.91% 12 4,8 7,2 
66.67% 6 9,6 -3,6 

90% 4 3,2 0,8 
56.25% 1 0,4 0,6 
88.89% 4 6,4 -2,4 

100% 0,25 0,1 0,15 

73.91% 25 40 -15 
62% 30 24 6 

76.19% 4 1,6 2,4 
55.17% 2 1,6 0,4 

 117,75 113,7 4,05 
 

 

 

4.4 Graph Rekomendasi Bandwith 

 

Dalam waktu – waktu tertentu 
bandwith mengalami penurunan ataupun 
kenaikan sesuai dengan penggunaan.  

4.5 Analisa hasil uji 
Berdasarkan implementasi apriori 

diatas dihasilkan tabel rekapitulasi dengan 
jumlah bandwith yang dipergunakan saat ini 
yaitu 117,75 MB akan direkomendasikan 
menjadi 113,7 MB sehingga selisih bandwith 
dapat dialihkan ke Akses point yang 
membutuhkan. Pada fakultas Hukum, 
Ekonomi, Teknik, FKIP, Fisipol, Pertanian, 
Pascasarjana, dan akses point LAB, My. 
Access, Unmuh Net memiliki rekomendasi 
pengurangan bandwith, dan pada Fakultas 
Ilmu Kesehatan, Psikologi dan akses point 
Puslab memiliki rekomendasi penambahan 
bandwith. 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pengujian 
threshold, maka diperoleh hasil rekapitulasi 
untuk mendapatkan nilai bandwith yang 
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direkomendasikan sehingga beberapa fakultas 
seperti Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi, 
Fakultas Teknik, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Fakultas Ilmu Sosial Politik, 
Fakultas Pertanian, Fakultas Pascasarjana, 
Lab, My Access dan Unmuh Net memiliki 
rekomendasi untuk pengurangan bandwith. 
Pada Fakultas Hukum direkomendasi untuk 
pengurangan sebesar 2.4 MB, Fakultas 
Ekonomi sebesar 0.1 MB, Fakultas Teknik 
sebesar 5 MB, FKIP sebesar 7,2 MB, Fisipol 
sebesar 0.8 MB, Fakultas Pertanian sebesar 
0,6 MB, Pascasarjana sebesar 0.15MB, LAB 
sebesar 6MB, MyAccess sebesar 2.4MB dan 
UnmuhNet sebesar 0.4MB. Sedangkan 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Fakultas Psikologi 
dan Pus Lab memiliki rekomendasi untuk 
penambahan Bandwith. Pada Fakultas Ilmu 
Kesehatan direkomendasi untuk penambahan 
sebesar 3.6 MB, Fakultas Psikologi sebesar 
2,4 MB, dan Puslab sebesar 15MB . Sehingga 
selisih dari bandwith yang tidak dipergunakan 
dapat dialihkan kepada fakultas atau akses 
point yang lebih membutuhkan seperti 
PusLab. 

 
5.2 Saran 

1. Pengaruh Waktu 
 Berdasarkan dari penelitian yang sudah 
dilakukan oleh peneliti, tentunya peneliti 
menemukan kekurangan-kekurangan yang ada 
dalam penelitian, yaitu penelitian ini hanya 
menyantumkan Download, Upload dan 
Fakultas hal ini berpengaruh pada hasil yang 
lebih detail, seperti penelitian ini misal D1-U1 
menunjukkan frekuensi tertinggi hal ini tidak 
dapat dijadikan acuan untuk mencari banwith 
karena pada jam-jam tertentu bisa sewaktu-
waktu berubah. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan juga menggunakan waktu sebagai 
Itemset. 
2. Pengaruh Fakultas 

Berdasarkan data itemset yang 
dihasilkan, ada perbedaan penggunaan internet 
di setiap fakultas sehingga dalam beberapa 
waktu, penggunaan internet pada fakultas 
tersebut akan sia-sia, alangkah lebih baiknya 
penggunaan yang tidak terpakai ini dialihkan 
ke fakultas yang lebih memiliki frekuensi 
penggunaan yang tinggi. 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agus Irianto,“Statistik: Konsep Dasar dan 
Aplikasinya”, Penerbit  Kencana 

,Jakarta, 2009. 
Berson, alex dkk. (2000). Building data 
mining application for CRM. Mc Graw – 

Hill. United states of America. 
Feri Sulianta, Dominikus juju.Data Mining : 
Penerbit PT Elex Media Kumpotindo 
 ,2010. 
Han J & Kamber. 2001. Data Mining: 
Concepts and Techniques. Simon Fraser 

University. USA: Morgan Kaufman 
Publisher 
Han J & Kamber. 2006. Data Mining: 
Concepts and Techniques second edition. 

Simon Fraser University. USA: 
Morgan Kaufman Publisher 

 
Larose, Daniel T., 2005. Discovering 

knowledge in data. Central connecticut 
State 
University. USA: John Wiley & Sons, 
Inc. 

 
Michael berry & Gordon S. Linoff. 2004. Data 
Mining Techniques : For 
marketing, sales, and customer relationship 
management. John Willey & Sons, 
Inc. 
 



8 
 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2010. Metodologi 
Penelitian Kesehatan : Penerbit Rineka 
Cipta.  

 
Prasetyo Eko. 2012. Data Mining Konsep dan 

Aplikasi Menggunakan Matlab. 
Yogyakarta:Andi 

 
Nugroho, Adi.Rekayasa Perangkat Lunak 

Menggunakan UML dan java. 
Yogyakarta: AndiOffset, 2009. 

 
Walpole, R.E. & Myers, R.H.,”Probability and 
Statistics for Engineers and  

Scientists”, MacMillan  
PublishingCompany, New York, 1990. 

 

 


